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ABSTRAK

ROHATUN. Etika Berbisnis Dilihat Dari Budaya
Jepang.Skripsi. Jakarta: Fakuitas Sastra Universitas

Parma Persada, April 2005

Perskonomiar Jepang berkembang sedemikian rupa
karena sangat dipsngaruhi  oleh sifat bangsa Jepang.
Bisnis adalah sz23h satu unsur penting dalam kelangsungan
hidup masyarakarz. Hampir semua orang terlibat di
dalemnya. GSemakin maju peradaban sSuatu masyarakat, maka
semakin Desar ketergantungan satt sama lain dalam baidang
ekonomi.

Oleh karers itu, bisnis merupakan unsur vyang. perlu
dan harus ada calam masyarakat. Dalam sudut pandang
fenomena SC0sigl, bisnis tidak dapat dlipisahkan dari
aturan-aturan, =norma, nilai-nilai moral vyang diterima

dalam pergaularn sosial.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ada beberapa faktor pErsMEat psikologis dan
sosiologls yang dapat menjelaskan mengapa masyarakat
Jepang dapat menghadapi beban vyang berat, dan bpisa

menjadi salah satu nregara industri vyang terhebat di

dunia.

Terlihat jelas bahwa Jepang telah berhasil secara
mengejutkan dan mengagumkan dalam dekade-delcade
terakhir ini. Hal inl menambah keyakinan para usahzwan
Jepang tua dan muda yang berpendapat bahwa sistem uvsaha
mereka yang merupakan hasil watak bangsa Jepang, dan

merupakan yang terbaik di dunia.

Kondisi Jepang telah lama dikendalikan dezgan
sistem etika yang berkembang kuat. Sistem ini
berlangsung terus dan dipegang tegqguh secara baik dalam
budaya Jepang. Oleh sebab itu, siapapun yang mempunvai

hubungan dengan orang Jepang harus menyadari adzzya



hentuk dan tata cara yang mendasar dalam sistem etika

ini.

Semakin kita mengetahul sikap dan tingkah Ilaku
mereka, semakin sedikit kita membuat kesalahan dalam
menempatkan diri dan kesalahpahaman terhadap mitra
Jepang kita. Semakin kita mengenali kebiasaan sehari -
hari mereka, dan dapat menyesuaikan setiap situasi,

kitz akan semakin mendapat perhatian.

Hal pertama yang harus kita sadari adalah bahwa
menjunjung tinggl etiket dan menerapkannya dengan tepat
adalah hal yang paling penting bagi orang Jepang. Dalam
kebudayaan Jepang, senantiasa terdapat bentuk dan tata
aturan tingkah laku yang diciptakan sedemikizan
keﬁatnya, dan diperkuat dengan resiko mendapat perasaan
malu seumur hidupnya, bila tidak mematuhi ketentuan -

ketentuannya dengan benar.

Karena pentingnya menjunjung tinggl etiket ini pada
masyarakat Jepang, pada beberapa abad lampau menurut
kebiasaan, orang - orang yang melanggar tingkah laxu
tersebut, harus dipenggal kepalanya. Maka pada masa

lampau, tingkah 1laku orang - orang Jepang sSangat



dikendalikan oleh peraturan tentang pakaian apa yang

harus dikenakan, apa dan bagaimana cara mereka makan,

dan bahkan bagaimana posisi pada waktu tidur.

Dalam beberapa hal dapat dikatakan bahwa masalah
ini, tidak begitu ketat lagi, walaupun begitu, hal -
hal vyang penting dari tata aturan tersebut masih tetap
mempengaruhi tingkah laku sebagian besar masyarakat
Jepang. Di samping itu, - banyak juga dari bentuk
penerapan tingkah laku khusus yang mempengaruhi czlam
dunia bisnis modern di Jepang. Seberapa Jjauh berhasil
tidaknya berinteraksi dengan rekan bisnis xita
{orang Jepang), tergantung pada seberapa Jjauh xita

memahami dan bisa menyesuaikan dalam penempatan dir:.

Crang - orang “Jepang“.percaya (bahwa keselarzsan
harus dipertahankan dengan segala daya upaya. <C:zian
situasi konflik, orang - orang Jepang akan bertraya

untuk menghindari malu bagi mereka sendiri maupun ragi
lawan bisnisnya. Orang - orang Jepang enggan menghzaiapi

orang lain dalam konflik terbuka.

Rasa memiliki kewajlban merupakan pendorong -ang

kua: bagi tirngkah lakt orang - orang Jepang. zZagi
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masyarakat Jepang, kerja sama di antara semua é&ng
lebih didahulukan daripada tanggung Jjawab, otoritas,

dan inisiatif perorangan.

Masyarakat Jepang percaya Dbahwa keputusan vyang
didasarkan hanva pada logika saja, Jelas mencerminkan
ketidak pekaan terhadap sifat kemanusiaan. Masyarakat
Jepang cenderung menilai keselarasan diatas kebenzran.
Mereka tidak akan mempertanyakan tentang hal - hal wvang

mungkin dapat menciptakan suasana yang kurang enak.



B.

Pembatasan Masalah

Masalah yang akan di bahas vyaitu tentang konsep -~
konsep pemikiran yang mempengaruhi tradisi Jepang, serta
tata <cara etika Dberbisnis di lihat dari budaya Jepang,
dalam melakukan perundingan, bagaimana berkomunikasi dan

bersikap selama perundingan berlangsung.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, saya merumuskan

permasalahan

1. Apakah benar asumsi saya bahwa keberhasilan Jepang
dalam menjalankan usahanya ada pada etika dalam
berbisnis yang merupakan bagian dari budaya Jepang.

2. Bagaimana konsep dasar kebudayaan Jepang dalam
masyarakat Jepandg.

3. Bagaimana melakukan sebuah perundingan berdasarkan

tata cara dalam budaya Jepang.




D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan di atas, saya membuktikan
asumsi bahwa, etika dalam berbisnis adalah bagian dari
budaya Jepang. Untuk Mmencapai tujuan gl saya
melakukan tahapan sebagal berikut:

1) Menganalisis bahwa etika dalam berbisnis di Jepang
adalah bagian dari budaya Jepang.

2) Menganalisis konsep dasar kebudayaan Jepang dalam
masyarakat vertikal.

3) Menganalisis bagaimana melakukan perundingan

berdasarkan tata cara dalam budaya Jepang.

E. Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, saya
menggunakan tecri dan konsep tentang etika bisnis.
Dalam hal ini, saya memaparkan teori etika, etiket, dan
etlks bisnis.

l. Etika
Etika menurut Ensiklopedi Nasional Indonesiz
adalah,istilah dari bahasa yunani yaitu “ethos” yang
artinya, “kekbisssan® sslah satu cabspg fFilsafet Vans

dibatasi demgan dasar nilai moral menyangkut apa yang



diperbolehkan atau tidak, yang baik dan tidak baik,

yang pantas atau tidak pantas pada pelakul.

Etiket

Aturan khas yang mengendalikan perilaku orang dari
golongan tertentu dalam keadaan tertentu. Dengan kata
rain, etiket  adalah, gtlats, sopan santun dalam

lingkungan orang atau lapisan atas dalam masyarakat®.

3.Etika Bisnis

Menurut pengertian Ensiklopedi Nasional Indonesieg,

Etika bisnis dikenal juga dengan etika manajemen yang
mencakup) norga-narmaf ataffNaoerad -piMal § ware menfadi
pedoman perilaku dan tindak tanduk kaum usahawan

serta pengalola Orgsnisasi pErUsaiazn maLoir

pemerintahan{

F. Metode Penelitian
Metode penelitian vyang digunakan adalah me:zcde
penelitian kepustaxaan. Metode penelrgian vang

' “Etika” Enstklopedi Nasional Indonesia, Jakana, 1986, hal, 205
? “Etiket™ /b, hal 209,
* “Etika Bisnis”, /hid, hal, 206



diperoleh dari buku-buku acuan dan buku-buku penunjang

lainnya

yang berhubungan dengan penelitian, sehingga

dapat mendukung dan menguatkan penelitian.

G. Manfaat Penelitian

BAB I

informasi
berbisnis,

kebudayaan.

Melaluil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
tentang pemahaman pengusaha Jepang dalam

dan dapat menambah wawasan dalam bidang Ilmu

H. Sistematika Penyajian

Sistematika ini dibagi menjadi 5 bab, yaitu :

PENDAHULUAN

Bab Uni Jf terdivi __ dEnae latar belakzng
masalah,~identifikasi masalah, " “pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, landzsan teori, metode
penelitian, manfaat penelitian, sistematika

penyajlian, dan hipotesa




BaB II

BAB IIT

BAB IV

BAB V

KONSEP DASAR KEBUDAYAAN JEPANG

Bab ini memaparkan konsep dasar budaya
Jepang.

ETIKA DAN TATA CARA BERBISNIS
DI LIHAT DARI BUDAYA JEPANG

Bab ini memaparkan lebih rinci mengenai tata
‘cara dan etika berbisnis di lihat dari
budaya Jepang, bagaimana aturan, sikap, cara
terkomunikasi pada ssat  perundingan.
KESIMPULAN

Bab 'ini | berupa - kesimpulan .dari seluruh
penjelasan vyang saya paparkan dari Bab-bab
Sebelumnya.

ANALISIS

ab ini berupa analisis dari selur:x

1

penelitian

DAFTAR PUSTAKA

GLOSSARY

RIWAYAT HIDUP PENULIS




I. HIPOTESA

Ternyata Masyarakat di Jepang, mempunyal tingkah
laku dan etika vang berpengaruh dalam dunia bisnis
Jepang, dan apabila kita tidak memanaminya bisa
menimbulkan kesalahpahaman dan persepsi yang salah

tentang orang Jepang.
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